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                                                   BAB IV 
PENUTUP 
A. Simpulan 
1. Indonesia adalah negara yang menjujunjung tinggi peradaban dan budaya manusia, 
hal itu     terbukti dengan adanya peninggalan ritual dan ajaran-ajaran nenek 
moyang. 
2. Indonesia terkenl dengan adanya keragaman budaya tetepi dapat di satukan dengan 
satu tujuan dan satu negara  
3. Budaya pewayangan aalah salh satu pertunjujkan sekaligus merupakan ajaran 
humanisme dan nasionalisme, yang di dalamnya mengjarkan seni, etika, moral dan 
tata negara. pada mulanya pewayangan merupakan ajran nenek moyang kepada 
anak cucunya agar bisa mengenal, mengingant, dan menueruskan ajaran nenek 
moyang. 
4. Pada zaman kerajaan hindu buda mulai zaman kerajaan joyobyo sampai dengna 
zaman mapahit, pewayangan di gunkan sebagai media pertunjukan sekaligus 
pengajaran perundang-ngan dan peraturan yang di adopsi oelh kerajaan. namun 
dengan runtuhnya kerajaan majapahit maka berkantilah kekuasaan kerajaan di 
tangan orang-orang islam, akan tetapi pemimpin kerajaan tidak menghapus budaya 
pwayangan, bahkan raja-raja islam terus melakukan penyempurnaan pewayangan, 
mulai bentuk, rupa, sinden, gamelan, dan lain-lain. selain itu juga di masuki masuki 
ajaran syariat islam sedikit demi sedikit. mwlalui pewayangan ajaran islam dengan 
mudah dapat di trima dalam masyarakat karena di dalamnya mengajarkan tentang 
prilaku etika dan moral yang sesuai dengan harapan masyarakat. 
 
 
B. Saran  
1. Diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi pijakan sekaligus sebagai rujukan 
peneliti yang akan datang; 
2. Diharapkan hasil penilitian ini dapat menambah kecintaan para pembaca, pecinta 
wayang khususnya dan masyrakat indonesia pada umumnya; 
3. Diharapkan para pemain atau dalang dapat termotifasi untuk meningkatkan unsur 
nilai-nilai         keislaman dalam pertunjukan wayang  setelah membaca karya tulis 
ini. 
                        
 
